
BAB V 

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN KEGIATAN 

 

1.1 Bidang Pekerjaan 

Dalam menjalankan kegiatan MBKM di PT.Agung Toyota Pall 10, praktikan 

ditempatkan pada divisi Tenaga Pelaksana Akuntansi Kendaraan Bermotor . Tugas yang 

diamanatkan kepada praktikan adalah sebagai berikut : 

1. Terlaksananya penagihan piutang vehicle baik kredit maupun cash 

 Melengkapi berkas tagihan untuk proses pelunasan, yang terdiri dari :  

1) Kwitansi 

2) Surat Permohonan BPKB 

3) Cek Fisik 

4) Berita Serah Terima Kendaraan 

5) Surat perintah transfer 

6) Copy STNK 

7) Faktur Penjualan  

8) Faktur Pajak 

9) Follow up piutang ke leasing 

10) Update laporan refund untuk cut off insentif 

11) Mengirim dokumen A/P dealer ke HO 

12) Cut off laporan mutasi KBM 

13) Cut off laporan piutang vehicle 

14) Cut off laporan refund leasing other 

2. Meminta Leasing rate ter-update setiap bulannya, TAF, BCAF, OTO dan ACC 

 

1.2 Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melaksanakan kegiatan magang selama 6 bulan yang dimulai dari tanggal 02 

November 2023 hingga 30 April 2024. Kegiatan MBKM dilakukan selama hari senin s.d sabtu 

yang dimulai dari pukul 08.00 – 16.00 dengan waktu istirahat pada pukul 12.00 – 12.45 dan pada 

hari sabtu dimulai dari pukul 08.00 – 13.00 dengan waktu istirahat pada pukul 12.00 – 12.30. 



Hari pertama praktikan melakukan kegiatan magang dimulai dengan kegiatan 

pengenalan tentang pengenalan gambaran umum perusahaan berupa deskripsi umum perusahaan, 

capaian perusahaan, struktur perusahaan, budaya kerja perusahaan,dan job description seluruh 

staff. Setelah melakukan kegiatan pengenalan dengan bagian sumber daya manusia, praktikan 

diarahkan menuju ruangan kerja untuk melakukan perkenalan dengan staf ataupun karyawan 

yang akan bekerja bersama dengan praktikan dan mendapatkan pengarahan dan bimbingan atas 

apa yang akan menjadi tugas praktikan selama melakukan kegiatan magang. Berikut tugas-tugas 

yang diberikan kepada praktikan selama melakukan kegiatan magang : 

1. Controlling Proses Kredit dan Merekap Penjualan KBM 

Proses pengendalian kredit dan pencatatan penjualan oleh tenaga pelaksana akuntan di 

Toyota PAL 10 Jambi mungkin melibatkan beberapa langkah, seperti verifikasi kredit 

pelanggan, pembuatan faktur penjualan, pencatatan transaksi penjualan, dan pemantauan 

pembayaran pelanggan. Selain itu, proses ini juga dapat mencakup pelaporan keuangan secara 

berkala kepada manajemen untuk memastikan kepatuhan dan keseimbangan keuangan 

perusahaan.  

 

 

Sumber : PT.Agung Toyota Pall 10 Jambi, 2024 

Gambar 5. 1 Controlling kredit kbm 

 
 

2. Membuat Tagihan KBM 



Proses membuat tagihan oleh tenaga pelaksana akuntan di Toyota PAL 10 Jambi 

mungkin dimulai dengan pengumpulan data penjualan, termasuk informasi produk atau layanan 

yang dibeli oleh pelanggan. Kemudian, data tersebut diinput ke dalam sistem untuk pembuatan 

faktur. Setelah itu, faktur dicetak dan disampaikan kepada pelanggan bersama dengan rincian 

pembayaran yang harus dilakukan. Selama proses ini, tenaga pelaksana akuntan juga mungkin 

memastikan bahwa semua informasi yang diperlukan telah tercantum dengan benar dan sesuai 

dengan kebijakan perusahaan. 

 

Sumber : PT.Agung Toyota Pall 10 Jambi, 2024 

Gambar 5. 2 Data tagihan konsumen 

 

 

 



 

Sumber : PT.Agung Toyota Pall 10 Jambi, 2024 

Gambar 5. 3 Sistem AMS membuat tagihan 

 
3. Menginput Rate Asurance 

Proses penginputan rate asuransi oleh tenaga pelaksana akuntansi di PT.Agung Toyota 

Pall 10 Jambi mungkin melibatkan beberapa langkah. Pertama, mereka akan mengumpulkan 

informasi terkait tarif asuransi dari perusahaan asuransi yang bekerjasama dengan PT.Agung 

Toyota Pall 10 Jambi. Setelah itu, mereka akan memasukkan informasi tersebut ke dalam sistem 

perusahaan, mungkin menggunakan perangkat lunak akuntansi atau sistem manajemen data yang 

sesuai. Proses ini memastikan bahwa tarif asuransi yang benar diterapkan pada setiap transaksi 

yang melibatkan asuransi, seperti penjualan kendaraan atau layanan yang ditawarkan kepada 

pelanggan. Selain itu, mereka juga mungkin melakukan pemantauan dan pembaruan secara 

berkala terhadap tarif asuransi sesuai dengan perubahan yang terjadi. 



 

Sumber : PT.Agung Toyota Pall 10 Jambi, 2024 

Gambar 5. 4 Sistem AMS penginputan rate asurance 

 
4. Membuat Data Laporan Refund 

Proses pembuatan data laporan refund oleh tenaga pelaksana akuntansi di PT.Agung 

Toyota Pall 10 Jambi mungkin dimulai dengan pengumpulan informasi terkait permintaan refund 

dari pelanggan atau pihak terkait. Kemudian, mereka akan memverifikasi informasi tersebut dan 

menentukan apakah refund memang layak diberikan sesuai dengan kebijakan perusahaan dan 

peraturan yang berlaku. 

Setelah itu, mereka akan mencatat permintaan refund ke dalam sistem akuntansi atau 

basis data yang digunakan oleh perusahaan. Informasi yang biasanya dicatat termasuk detail 

transaksi, alasan permintaan refund, jumlah yang diminta untuk dikembalikan, serta tanggal dan 

nomor referensi transaksi. Selanjutnya, tenaga pelaksana akuntansi akan menghasilkan laporan 

refund yang mencakup semua transaksi refund yang telah diproses. Laporan ini dapat berisi 

informasi seperti jumlah total refund yang diberikan dalam periode waktu 1 bulan, rincian 

transaksi individu, dan alasan-alasan untuk permintaan refund. 

Proses ini memastikan bahwa semua refund yang diberikan oleh perusahaan tercatat 

dengan benar dan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, serta memberikan informasi yang 

diperlukan kepada manajemen untuk keperluan pelaporan dan pengambilan keputusan. 

 



 

    Sumber : PT.Agung Toyota Pall 10 Jambi,2024 

Gambar 5. 5 Input laporan refund 

 
5. Pengarsipan Penagihan 

Proses pembuatan pengarsipan penagihan oleh tenaga pelaksana akuntansi di PT.Agung 

Toyota Pall 10 Jambi mungkin melibatkan beberapa langkah. Pertama, setelah pembuatan 

tagihan dan penyelesaian transaksi penjualan, tenaga pelaksana akuntan akan mengumpulkan 

semua dokumen terkait penagihan, termasuk faktur penjualan, kontrak penjualan dan dokumen 

pendukung lainnya. 

Setelah itu, dokumen-dokumen tersebut akan disusun dan disimpan secara teratur sesuai 

dengan sistem pengarsipan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat mencakup pengelompokan 

dokumen berdasarkan nomor faktur, tanggal penjualan, atau nama pelanggan untuk memudahkan 

pencarian dan pengambilan dokumen di kemudian hari. 

Selanjutnya, tenaga pelaksana akuntan mungkin akan membuat catatan atau log yang mencatat 

lokasi penyimpanan dokumen tersebut untuk referensi dan pengelolaan yang lebih mudah. 

Proses pengarsipan penagihan ini penting untuk memastikan bahwa semua dokumen 

terkait penagihan tersimpan dengan baik dan dapat diakses jika diperlukan untuk keperluan 

audit, pelacakan transaksi, atau pertanyaan dari pelanggan atau pihak terkait lainnya. 

 



 

Sumber: PT.Agung Toyota Pall 10 Jambi, 2024 

Gambar 5. 6 pengarsipan tagihan 

6. Controlling E-Catalog Lokal 

Proses tender e-catalog untuk tenaga pelaksana akuntan kendaraan bermotor di Toyota 

PAL 10 Jambi dapat dijelaskan dalam beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Persiapan Dokumen Tender 

2. Pengumuman Tender 

3. Penyusunan Penawaran 

4. Pengajuan Penawaran 

5. Evaluasi Penawaran 

6. Pelaksanaan Kontrak 

7. Membuat Laporan Piutang 

 Proses pembuatan laporan piutang pada tenaga pelaksana akuntan kendaraan 

bermotor di Toyota PAL 10 Jambi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data Transaksi 

2. Pengolahan Data 

3. Penentuan Metode Pelaporan 

4. Penyusunan Laporan 

5. Verifikasi Laporan 

6. Analisis Laporan 

7. Distribusi Laporan 



8. Pemantauan dan Pembaruan: 

Proses ini memastikan bahwa informasi tentang piutang dari tenaga pelaksana akuntan 

kendaraan bermotor disajikan secara terperinci dan akurat, sehingga memungkinkan manajemen 

untuk mengambil keputusan yang tepat dalam pengelolaan piutang perusahaan. 

 

9. Mefollow-up ke Leasing 

Follow-up ke Leasing TAC, ACC, BNI, BUANA, MTF, BCA FINANCE, KKB BCA 

,MBF, CUSTOMER FLEET pada tenaga pelaksana akuntan kendaraan bermotor di Toyota PAL 

10 Jambi untuk mendapatkan data laporan refund, piutang, pembayaran unit mobil konsumen, 

agar tetap menjaga hubungan kerjasama kedua perusahaan, negosiasi pembayaran, pembaruan 

catatan. 

Proses ini memastikan bahwa piutang leasing dari transaksi kendaraan bermotor 

dikelola dengan baik dan pembayaran diselesaikan sesuai dengan kesepakatan. Komunikasi yang 

efektif dan pemantauan yang cermat sangat penting dalam menjaga hubungan yang baik dengan 

leasing dan mengoptimalkan arus kas perusahaan. 

1.3 Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan magang pada bagian tenaga pelaksana akuntansi kendaraan bermotor di 

Perusahaan Toyota PAL 10 Jambi bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada 

mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan teori yang didapatkan selama perkuliahan di dunia 

nyata. Selain itu, magang ini juga dimaksudkan untuk mengenalkan mahasiswa pada proses 

akuntansi yang berlaku di industri otomotif. 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Pembimbing Magang: Evaluasi terhadap pembimbing magang menunjukkan bahwa 

pembimbing memberikan arahan yang jelas dan bimbingan yang tepat selama kegiatan 

magang. Pembimbing juga responsif terhadap pertanyaan dan kesulitan yang dihadapi 

oleh mahasiswa magang. 

2. Kegiatan Harian: Mahasiswa magang terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari di 

departemen akuntansi. Mereka terlibat dalam pencatatan transaksi, penginputan data, dan 

pemahaman terhadap proses akuntansi yang dilakukan di perusahaan. 

3. Pengalaman Lapangan: Mahasiswa mendapatkan pengalaman lapangan yang berharga 

dalam menghadapi situasi nyata di dunia kerja, seperti penyelesaian masalah akuntansi, 



koordinasi dengan departemen terkait, dan penggunaan perangkat lunak akuntansi yang 

digunakan perusahaan. 

2. Hasil dan Capaian 

1. Pencapaian Tugas: Mahasiswa magang berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dengan baik. Mereka mampu melakukan pencatatan transaksi secara akurat dan 

tepat waktu sesuai dengan prosedur perusahaan. 

2. Pengembangan Kompetensi: Magang ini berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa 

tentang aplikasi teori akuntansi dalam konteks praktis industri otomotif. Mereka juga 

mengembangkan keterampilan dalam komunikasi dan kerja sama tim. 

3. Evaluasi Umum 

1. Kelebihan: Kegiatan magang ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar 

secara langsung di lapangan, memperluas jaringan profesional, dan memperdalam 

pemahaman tentang akuntansi dalam konteks industri kendaraan bermotor. 

2. Rekomendasi: Untuk meningkatkan manfaat magang di masa depan, disarankan agar 

perusahaan dapat lebih menekankan pada pengenalan sistem akuntansi yang lebih 

mendalam dan memfasilitasi kegiatan observasi langsung atas proses-proses yang terjadi 

di departemen akuntansi. 

1.4 Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung 

1. Ketersediaan Sumber Daya dan Teknologi Perusahaan menyediakan sumber daya yang 

memadai, termasuk perangkat lunak akuntansi terkini dan infrastruktur teknologi yang 

mendukung. Hal ini membantu tenaga pelaksana akuntansi untuk bekerja dengan efektif 

dan meningkatkan produktivitas. 

2. Budaya Kerja Kolaboratif Budaya kerja yang kolaboratif di antara tim akuntansi dan 

departemen lainnya mendukung terciptanya lingkungan kerja yang harmonis. Kolaborasi 

ini mempermudah pertukaran informasi dan koordinasi dalam menyelesaikan tugas-tugas 

akuntansi. 

3. Pembimbing Magang yang Berpengalaman Adanya pembimbing magang yang 

berpengalaman dan responsif membantu mahasiswa magang untuk mendapatkan 



bimbingan yang baik dalam menjalankan tugas-tugas akuntansi. Pembimbing juga 

memberikan arahan yang jelas terkait dengan proses-proses yang berlaku di perusahaan. 

2. Faktor Penghambat 

1. Kompleksitas Proses Akuntansi Beberapa proses akuntansi di perusahaan PT.Agung 

Toyota Pall 10 Jambi memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. Hal ini dapat menjadi 

penghambat bagi tenaga pelaksana akuntansi, terutama bagi mereka yang baru bergabung 

atau belum terbiasa dengan lingkungan kerja tersebut. 

2. Tuntutan Waktu dan Deadline Ketat Tuntutan waktu yang ketat dalam penyelesaian 

laporan keuangan dan tugas-tugas akuntansi dapat menjadi tekanan bagi tenaga pelaksana 

akuntansi. Hal ini memerlukan kemampuan manajemen waktu yang baik dan kesiapan 

untuk bekerja di bawah tekanan. 

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Kadang-kadang terjadi keterbatasan jumlah tenaga 

pelaksana akuntansi yang tersedia untuk menangani volume pekerjaan yang tinggi. Hal 

ini dapat mempengaruhi efisiensi dalam pelaksanaan tugas-tugas akuntansi sehari-hari. 

4. Perubahan Kebijakan dan Regulasi Perubahan dalam kebijakan atau regulasi akuntansi 

baik dari perusahaan maupun dari pihak eksternal dapat mempengaruhi proses akuntansi 

di perusahaan. Tenaga pelaksana akuntansi perlu beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan-perubahan ini. 
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